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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang.
























“ngidih  pianak,  nyentanayang,  mgedeng/
ngengge  pianak,  angkat  anak  dan  meras
pianak.  Sedangakan  anak  yang diangkat  itu
disebut  sentana,  anak  ban  ngidih,  anak








maka  dicari  dari  keluarga  yang  lebih  jauh,




































“Anak  angkat  adalah  anak  yang  haknya
dialihkan dari lingkungan kekuasaan orang tua,
wali  yang  sah  atau  orang  lain  yang
bertanggungjawab atas perawatan, pendidikan
dan membesarkan anak  tersebut ke dalam





















Anak  bebinjat  adalah  anak  yang  ayah






































ADOPSI MERUPAKAN CARA PEMBERIAN STATUS HUKUM   ................... (I Made Suta, 1­8)
2.2 Faktor-Faktor Yang Melatarbelakangi
Pengangkatan  Anak Luar  Kawin Di Desa
Pakraman Bukit Tumpeng, Kecamatan





atau  keluarganya. Akan  tetapi  tidak  sedikit
perkawinan gagal untuk memperoleh keturunan






























anak  kandung  dari  ibu  dan  bapak  yang
mengangkatnya, terlepas dari golongan sanak
saudaranya semula” (Kamil, dkk, 2008 : 34).





cara  bagi  mereka  yang  belum  atau  tidak
mempunyai anak dengan mengangkat anak
sebagai  pelengkap  kebahagiaan  dan
kelengkapan  serta menyemarakkan  rumah
tangga.





tua  kandung  si  anak  asal  didasari  oleh
kesepakatan  yang  ikhlas  antara orang  tua
angkat dan orang tua kandung.





















alasan  sebagai  pemancing  untuk  dapat
mempunyai  anak  kandung,  juga  sering
pengangkatan anak ini dalam rangka untuk
mengambil  berkat  baik  bagi  orang  tua
angkatnya maupun anak yang diangkat demi
bertambah baiknya kehidupan mereka.
i.      Untuk  menyambung  keturunan  dan






































dalam  hubungannya  dengan  aspek
parahyanagan, pawongan maupun palemahan.
Dengan  demikian,  anak  angkat  tidak  saja















anak  angkat  maka  sebuah  keluarga  tidak
mengalami  putung  atau  putus.  Dalam
kepercayaan Hindu, keturunan yang berlanjut
ini dapat menyelamatkan roh para leluhur.
Dalam  adi  parwa  menyebutkan  tentang
pentingnya keturunan untuk menyelamatkan roh





disebutkan  karena  anak  laki­laki  akan
mengantarkan pitara dari neraka yang disebut
put,  karena  itu  ia  di  sebut  putra  dengan
kelahirannya sendiri (Puja dan Tjokorda Rai
Sudharta,  1973  :  564). Sedangkan  dalam
Adiparwa, 74,38 disebutkan seseorng dapat
menundukan dunia dengan lahirnya anak ia









merupakan  pusat  penyatunya  cinta  kasih
orangtuanya. Dalam ajaran agama Hindu dapat






bukunya  Pengantar  Hukum  Adat  Bali





kawin,  4)  untuk  menggantikan  kewajiban
kemasyarakatan (ayahan) di desa/banjar.
Berdasarkan  hasil  penelitian
menggambarkan,  bahwa  tidak  jauh  berbeda
dengan alasan pengangkatan anak di atas, tindakan
pengangkatan anak dalam masyarakat hukum adat
di  Bali  khususnya  di  Desa  Pakraman  Bukit
Tumpeng,  Kecamatan  Selemadeg  Barat,
Kabupaten Tabanan didasarkan atas beberapa
pertimbangan :
1.  Pasangan  suami­istri  yang  melakukan
pengangkatan anak tidak mempunyai anak.
2.  Kekawatiran pada saat orang tua meninggal











































Pada  dasarnya kelahiran  anak  luar  kawin
merupakan kelahiran yang tidak dikehendaki,
karena hal tersebut dianggap aib bagi keluarga
dan  masyarakat. Anak  yang  lahir  di  luar
perkawinan yang sah hanya memiliki hubungan
hukum dengan ibu yang melahirkannya. Untuk









Kecamatan  Selemadeg  Barat,  Kabupaten
Tabanan adalah untuk menyelamatkan status
dari  anak  tersebut  (Mudiarta,  I  Ketut,
wawancara tanggal 12 Maret 2016).
2.3 Proses Pengangkatan Anak Luar Kawin
Menurut HukumAdat Di Desa Pakraman

























Menurut  Korn,  VE  (dalam  Windia  dan
Sudantra, 2006 : 96), ada beberapa istilah
untuk menyebut  Pengangkatan  anak  yaitu
antara lain: “ngidih pianak, nyentanayang,
mgedeng/ngengge pianak, angkat anak dan
meras  pianak.  Sedangakan  anak  yang
diangkat  itu  disebut  sentana,  anak  ban
ngidih,  anak  sumendi,  anak  pupon-pupon
dan sentana peperasan”.




















angkat  harus  diusahakan  dari  lingkungan
keluarga yang terdekat, garis purusa, yang
merupakan pasidikarya. Ada tiga golongan
pasidikarya  yaitu  pasidikarya  waris
(mempunyai  hubungan  saling  waris),
pasidikarya sumbah (pempunyai hubungan
saling menyembah leleuhur), dan pasidikarya
idih  pakidih  (mempunyai  hubungan
perkawinan).
3) Apabila tidak ada garis dari garis purusa, maka
dapat  dicari  dari  keluarga  menurut  garis
pradana (garis ibu). Apa bila tidak ditemuakn





ada,  pengangkatan  anak  dapat  dilakukan







dalam  bentuk  kewajiban  maupun  hak,
termasuk  berbagai  kewajiban  desa  adat,
terutama dalam hubungan dengan tempat suci
(pura).


















anak  itu  dilaksanakan  (https://
suryawanhindudharma.wordpress.com).























meras/widiwidana  (Suendra,  I  Putu,
wawancara tanggal 20 Maret 2016).
Walaupun alasan yang mendasar tentang








dan  keluarga besar  termasuk di  dalamnya
melibatkan ibu dari anak tersebut.
2.    Melakukan pengumuman (pasobyahan) dalam










4. Setelah  upacara  widiwidana/pemerasan









Pengangkatan  anak  luar  kawin  di  Desa
Pakraman  Bukit  Tumpeng,  Kecamatan










kandung.  Pendekatan  terhadap  ibu  yang
melahirkan tidak begitu diperlukan karena
posisinya yang  lemah  sehingga  segalanya
diserahkan pada keputusan keluarga, akan




status  anak  tersebut  dan  ibu  yang
melahirkannya, serta nama baik keluarga.






perbuatan  hukum  pengangkatan  anak  akan
memberikan status hukum seperti anak kandung
bagi anak yang diangkat.
2.4 Kedudukan Anak Luar Kawin Yang





anak  astra  ini  disebutkan  bahwa  anak  yang
dilahirkan dari hubungan yang tidak sah antara












keluarga  akan  mengambil  tindakan  untuk

































Berdasarkan hasil  penelitian  di  Desa
Pakraman Bukit Tumpeng, kecamatan Selemadeg
Barat, Kabupaten Tabanan  juga menggambarkan,






























































1. Pengangkatan Anak  luar  kawin  di  Desa
Pakraman Bukit Tumpeng,  didasarkan pada
pertimbangan  rasa  belas  kasihan,    untuk






























negeri  di  wilayah  hukum  tempat  dimana
pengangkatan anak luar kawin dilaksanakan.
b. Masyarakat  khususnya  generasi  muda
hendaknya bisa berfikir jernih untuk tidak
melakukan  hubungan  suami­istri  di  luar
perkawinan sehingga tidak ada anak­anak yang
lahir di luar perkawinan yang sah.
c. Untuk  lembaga­lembaga  umat  (Hindu)
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